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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN HUKUMAN TERHADAP KEDISIPLINAN
SISWA KELAS IX SMP NEGERI 4 SIAK HULU DESA PANDAU JAYA
KECAMATAN SIAK HULU KABUPATEN KAMPAR

OLEH :
ADE SELVIANI
152410058

Pemberian hukuman dalanmlingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang
penting dalam mewujudkan kedisiplinan siswa. Pemberian hukuman yang baik
dapat merubah siswa menjadi disiplin. Penelitian ini dilatarbelakangi masih
rendahnya kedisiplinan siswa yang ditandai dengan siswa yang terlambat datang
kesekolah, terlambat masuk kelas, tidak berpakaian rapi dan ribut dalam proses
pembelajaran. Salah satu upaya untuk memperbaiki disiplin siswa adalah dengan
meningkatkan  pemberian hukuman yang mendidik. Rumusan masalah dalam
penelitian ini- adalah apakah ada pengaruh pemberian hukuman terhadap
kedisiplinan siswa kelas IX SMP Negeri 4 Siak Hulu Desa Pandau Jaya
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Penelitian ini- bertujuan untuk
mengetahui ~ pengaruh yang signifikan antara pemberian hukuman terhadap
kedisiplinan siswa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. korelasional dan
menggunakan analisis regresi Ldinear, ;sederhana. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan dokumentasi. Populasi penelitian ini seluruh siswa
kelas IX SMP Negeri 4 Siak Hulu sebanyak 328 dan sampel sebanyak 77 orang.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan SPSS
16, maka diperoleh  nilai probabilitas Sig sebesar 0,000. Karena nilai
signifikansinya lebih “kecil dari 0,1 yaitu 0,000 < 0,1 maka dapat diambil
kesimpulan bahwa ada pengaruh yang sangat rendah antara pemberian hukuman
terhadap kedisiplinan siswa kelas IX SMP Negeri 4 Siak Hulu Desa Pandau Jaya
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Pernyataan ini dibuktikan dari nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 16,7% oleh pemberian hukuman yang
sedangkan sisanya 83,3% dipengaruhi oleh hal-hal lain.

Kata Kunci : Pemberian Hukuman, Kedisiplinan Siswa
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ABSTRACT

The Influence of Giving Punishment toward Students’ Dicipline of Nineth
Year Students at SMPN 4 Siak Hulu Pandau Jaya Village Siak Hulu District
Kampar Regency

By

Ade Selviani
152410058

Giving punishment in school ‘environment is one’ of the crucial factars in realizing
students’ disipline. Giving a good punishment can change students to be disipline.
This reseach was motivated by the low of students’ disipline that can be seen from
the students always come late,come late to the class, do not well dressed, and
make a noise during learning process. One of the efforts to improve students’
disipline was by giving educated punishment. The formulation of the problem of
this research was “is there any significant influence of giving punishment toward
students’ disipline of Nineth Year Students at SMPN 4 Siak Hulu Pandau Jaya
Village Siak Hulu District Kampar Regency. The objective of this reseach was to
find out the influence of giving punishment towards students’ disipline. This
reseach was correlation quantitative and using simple regression analysis.
Intrument that.used in order to obtain the data were guestionnaire and
documentation. The population-of-this, reseach-were all of the students’ of Nineth
Year Students at SMPN 4 Siak Hulu that consist of 328 students and the total
participants in this reseach were 77 students. After analyzing data by using SPSS
16, it obtained the probability sig was 0.000. Because of the significant was less
than 0.1, 0,000<0.1, so, it can be conculded that there was low influence of giving
punishment toward students’ disipline of Nineth Year Students at SMPN 4 Siak
Hulu Pandau Jaya Village Siak Hulu' District-Kampar Regency. This statement
was proved from the coeficient determination (R Square) was 16.7% by giving
punishment while 83.3% was influenced by other factors.

Keywords: Punishment, Students’ Dicipline
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan<adalah usaha sadar dan teremcana untuk mewujudkan

gatakan bahwa
adiannya sesuai

bak, dkk, 2017: 77).

Pendidikan memp an yang sangat menentukan bagi
perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan
bangsa dan negara. Kemajuan suatu kebudayaan bergantung kepada cara
kebudayaan tersebut mengenali, menghargai, memanfaatkan sumberdaya
manusia dan hal ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan
kepada anggota masyarakat termasuk peserta didik (Syahraini Tambak, dkKk,

2017: 52).
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Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan

pemerataan sumber daya manusia melalui pendidikan, yaitu diantaranya

dengan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, pengadaan tenaga guru

oleh setiap

, dkk, 2017:

al. Di tempat
diajarkan dan

menjadi satu

sekolah merupakan salah satu faktor dominan dalam membentuk dan
mempengaruhi perilaku siswa, perilaku siswa tercermin dalam perbuatan
sehari-harinya termasuk kedisiplinannya (Tulus Tu’u, 2004: 13).

Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk
mematuhi dan menaati norma - norma peraturan yang berlaku di sekitarnya.

Disiplin juga merupakan tindakan yang menunjukkan patuh terhadap tata
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tertib. Dimana tata tertib merupakan peraturan yang harus dipatuhi dan

dilaksanakan, apabila dilanggar mendapatkan punishment atau sanksi

(hukuman).

ekan perilaku,
enderung akan
(Muhammad
tindakan yang

a menimbulkan

tidak akan benar - benar terjadi. Represif artinya hukuman bertujuan untuk
mengembalikan anak kepada hal yang baik dan benar sesuai tata tertib yang
berlaku. Terjadinya pelanggaran dan perbuatan yang bertentangan dengan
peraturan memunculkan hukuman sebagai represif (M. Ngalim Purwanto,

2014: 189).
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Hukuman merupakan salah satu dari sekian banyak alat pendidikan
yang dapat menunjang proses pelaksanaan pendidikan. Hukuman diberikan

sebagai alat pendidikan yang tidak menyenangkan bagi siswa. Namun,

@1'?
»

..

8
S
=
c
=
c
3
)
S

jkah laku siswa

LUt

kearah adari perbuatan

"RAENARR

2\ ) e

yang tel dapat memberi

b 10§ )

doronga

=
|q-

2
£
=3
z
3
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=
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=
w

rendah (Nokwanti, 2013: 85). Hal demikian juga terjadi di SMP Negeri 4 Siak
Hulu Desa Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan bahwa di SMP Negeri

4 Siak Hulu Desa Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar

terdapat berbagai macam masalah diantaranya masih ada sebagian siswa yang
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terlambat datang kesekolah, terlambat masuk kelas, tidak berpakaian rapi dan
ribut dalam proses pembelajaran.

Oleh karena itu untuk menegakkan disiplin siswa yang rendah,

peneliti dalam

anya di kelas 1X

Hukuman Terhadap kedisiplinan Siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Siak Hulu

Desa Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Pemberian Hukuman Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas IX SMP Negeri 4

Siak Hulu Desa Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.
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. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan

kegunaan sebagai berikut:

impang karena

a mendapatkan

Sebagai tambahan informasi dan bahan pertimbangan dalam membentuk
suatu kebijakan sekolah terkait penanaman kedisiplinan pada siswa.

d. Bagi peneliti

Penelitian ini akan menjadi acuan bagi peneliti agar menambah

wawasan/pengetahuan untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik

ketika menjadi guru dikemudian hari.
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. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam penulisan, maka pembahasan dalam

laporan penelitian ini akan peneliti kelompokkan menjadi lima bab, yang

aitan. Sistematika

W)

BAB I ar 0 G : ep enelitian Relevan,

litian.

Interpretasi Data.
BAB V : Penutup, yang meliputi Kesimpulan dan Saran.
DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori

1. Hukuman

dan Nur Uhbiyati mengartikan
hukuman sebagai suatu perbuatan, dimana Kkita secara sadar dan
sengaja menjatuhkan nestapa kepada orang lain, yang baik dari segi
kejasmanian maupun dari segi kerohanian orang lain itu mempunyai
kelemahan bila dibandingkan dengan diri kita, dan oleh karena itu
maka kita mempunyai tanggung jawab untuk membimbingnya dan

melindunginya (Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, 2015: 150).
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Sementara Ngalim Purwanto mendefinisikan hukuman ialah
penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh

seseorang (orang tua, guru, dan sebagainya) sesudah terjadi sesuatu

atau _kese agai  alat pendidikan

e 1555 ) b 'o.

bil kesimpulan

Jak menyenangkan,

lebih baik dan tidak mengulangi pelanggaran lagi.
b. Pokok-Pokok Hukuman
Elizabeth B. Hurlock menyebutkan pokok-pokok hukuman
yang baik adalah sebagai berikut:
1. Hukuman harus disesuaikan dengan pelanggaran dan harus

mengikuti pelanggaran sedini mungkin sehingga siswa akan
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mengasosiasikan keduanya. ketika siswa membuang makanan ke

lantai karena sedang marah-marah, siswa tersebut harus langsung

membersihkannya.

7. Hukuman tidak boleh membuat siswa merasa terhina/menimbulkan
rasa permusuhan (Elizabeth B. Hurlock, 1978: 89).
c. Tujuan Hukuman
Maria J. Wantah mengemukakan bahwa tujuan dari hukuman
adalah menghentikan siswa untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai

dengan norma/aturan yang berlaku dengan menggunakan metode yang

10
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memberikan efek jera baik secara biologis maupun psikologis

(Pramudya Ikranagara, 2014: 37).

Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati menjelaskann tujuan hukuman

atau  untuk

ari perbuatan

pelanggaran,

(Abu Ahmadi

hukuman yang dirasakannya di waktu lampau akibat hukuman
tersebut.

2. Fungsi kedua ialah mendidik. Sebelum anak mengerti peraturan,

mereka dapat belajar bahwa tindakan tertentu benar dan yang lain

salah dengan mendapat hukuman karena melakukan tindakan yang

11
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=
o
A

salah dan tidak mendapat hukuman bila mereka melakukan
tindakan yang diperbolehkan.

3. Fungsi ketiga ialah memberi motivasi untuk menghindari perilaku

- ‘1«5\%\\1&\&\\

siswa atas pelanggaran yang dilakukan, hukuman kelas ini bisa
efektif jika dikaitkan dengan beban pekerjaan yang bersifat
mendidik seperti mengerjakan soal, menyapu kelas, melakukan

pekerjaan-pekerjaan di perpustakaan atau di laboratorium.

12
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3. Menghilangkan privalage

Menghilangkan privalage adalah pencabutan hak-hak istimewa

yang berada pada diri peserta didik, hal itu perlu dilakukan agar

melakukan kesalahan yang sama lagi. Sifat dari hukuman ini
adalah preventif dan represif, yaitu mencegah agar tidak terulang
lagi dan menindas kebiasaan buruk (Abu Ahmadi dan Nur

Uhbiyati: 2015: 154).

13
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2. Teori menaku-nakuti
Menurut Amir Daien Indrakusuma hukuman diberikan untuk

menakut-nakuti anak, agar anak tidak melakukan pelanggaran atau

ang. Da i_didik itu telah ada,
“EQW. wt .53 :
!‘P a rasa takut
|

paling tidak dipertanggungjawabkan dalam dunia pendidikan ialah
hukuman yang didasarkan pada rasa sentimen. Sentimen ini dapat
ditimbulkan oleh kekecewaan-kekecewaan (frustasi) yang dialami
oleh guru, baik mengenai hubungannya dengan orang-orang lain,
maupun hubungannya dengan para siswa secara langsung.

Misalnya, karena seorang guru merasa dikecewakan dalam hal

14
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cinta oleh seorang gadis atau pemuda, maka ia melampiaskan
kekecewaannya itu kepada para siswanya. Bagi guru muda, tidak

terkecuali pria atau wanita, mungkin merasa bahwa seorang siswa

6
r
o
g

ARSI RAL NN

6. Teori Perlindungan
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk melindungi
masyarakat dari perbuatan-perbuatan salah. Dengan adanya
hukuman ini masyarakat dapat dilindungi dari kejahatan-kejahatan
yang telah dilakukan si pelanggar (M. Ngalim Purwanto, 2014:

187).

15
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Hukuman dalam bidang pendidikan harus berdasarkan teori-
teori hukuman yang bersifat pedagogis, yang tidak menjurus kepada

tindakan yang sewenang-wenang. Dijatuhkannya hukuman dibidang

hukuman ini dilakuka elah terjadi pelanggaran atau kesalahan
(M. Ngalim Purwanto, 2014: 189).
g. Syarat-Syarat Hukuman
Hukuman tidak boleh dilaksanakan sewenang- wenang apalagi
hukuman yang bersifat pedagogis. M. Ngalim Purwanto menjelaskan

syarat-syarat hukuman (pedagogis) antara lain:

16
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Setiap hukumann hendaknya dapat dipertanggungjawabkan.

Hukuman itu sedapat- dapatnya bersifat untuk memperbaiki.

Hukuman tidak boleh bersifat ancaman/pembalasan dendam.

hukuman sebagai berikut:

1.

2.

Pemberian hukuman disesuaikan dengan besar/ kecilnya kesalahan.
Pemberian hukuman disesuaikan dengan jenis, usia dan sifat anak.
Pemberian hukuman dimulai dari yang ringan.

Jangan cepat memberikan hukuman sebelum diketahui sebabnya.

17
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5. Tidak boleh memberikan hukuman dalam keadaaan marah, emosi

maupun sentimen.

6. Jangan sering memberikan hukuman.

sayang antara
erta didik yang
ati, 2015: 156).

syarat-syarat

dendam dan sebagainya. Guru menghukum siswa demi kebaikan,
demi kepentingan siswa, dan demi masa depan siswa. Oleh karena
itu, sehabis hukuman itu diberikan maka tidak boleh berakibat
putusnya hubungan cinta kasih sayang tersebut.

2. Pemberian hukuman harus didasarkan kepada alasan ’’keharusan’’.

Artinya sudah tidak ada alat-alat pendidikan lain yang bisa di
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pergunakan. Hukuman dilakukan ketika memang diperlukan, dan
hukuman harus diberikan dengan bijaksana.

3. Pemberian hukuman harus menimbulkan kesan hati pada siswa.

einsyafan dan

an hakikat dari

a harus merasa

a akan berjanji
lagi.

2rian ampun dan

Setelah siswa

pendidik tidak menyimpan beban batin lagi. Di samping itu, siswa
harus diberikan kepercayaan kembali serta harapan bahwa siswa
itu pun akan sanggup dan mampu berbuat baik seperti teman-
temannya yang lain (Amir Daien Indrakusuma, 1973: 155-156).

Berdasarkan uraian di atas, agar pemberian hukuman dapat

berjalan dengan baik, maka pendidik harus benar-benar memahami
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syarat-syarat pemberian hukuman dengan baik. Dengan demikian
pemberian hukuman akan dapat dipertanggungjawabkan, tidak

menimbulkan kesan negatif pada siswa, dan tidak merusak hubungan

ng berarti: 1)

an diri, kendali

dengan kesadaran dan keinsyafannya mematuhi terhadap perintah-
perintah atau larangan yang ada terhadap suatu hal, karena mengerti
betul tentang pentingnya perintah atau larangan tersebut. Disiplin
menjadi maksud dari alat-alat pendidikan yang ada dan harus di

tanamkan dalam hati sanubari anak (Hafi Anshari, 1983: 66).
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Maria J. Wantah mengemukakan disiplin adalah suatu cara

untuk membantu anak agar dapat mengembangkan pengendalian diri.

Dengan menggunakan disiplin, anak dapat memperoleh suatu batasan

ertib dan patuh
erintah maupun

siswa  untuk

dari luar dirinya. Sebaliknya, istilah disiplin sebagai kepatuhan dan
ketaatan yang muncul karena adanya kesadaran dan dorongan dari
dalam diri orang itu. Istilah tata tertib berarti perangkat peraturan yang
berlaku untuk menciptakan kondisi yang tertib dan teratur.

Soegeng Prijodarminto, S.H, dalam buku disiplin, kiat menuju

sukses, memberi arti atau pengenalan dari keteladanan lingkungannya:
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disiplin sebagai kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau ketertiban. Nilai-nilai tersebut

rang. Bahkan,

eseorang, yang

olin terjadi dan

tASNA

cukup panjang

f AN
]

kehidupan masyarakat, berbangsa, dan bernegara yang berlaku, yang di
laksanakan secara sadar dan ikhlas lahir batin, sehingga timbul rasa
malu terkena sanksi dan rasa takut terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Perilaku tersebut diikuti berdasarkan keyakinan bahwa hal itulah yang
benar, dan keinsyafan bahwa hal itu bermanfaat bagi dirinya dan

masyarakat. Pada sisi lain, disiplin adalah alat untuk menciptakan
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perilaku dan tata tertib manusia sebagai pribadi maupun sebagai

kelompok masyarakat. Oleh sebab itu, disiplin di sini hukuman atau

sanksi yang berbobot mengatur dan mengendalikan perilaku.

elas, mengartikan

ental individu

1. Disiplin sebagai latihan untuk menuruti kemauan seseorang. Jika
dikatakan “’melatih untuk menurut’ berarti jika seseorang
memberi perintah, orang lain akan menuruti perintah itu.

2. Disiplin sebagai hukuman. Bila seseorang berbuat salah, harus
dihukum. Hukuman itu sebagai upaya mengeluarkan yang jelek

dari dalam diri orang itu sehingga menjadi baik.
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3. Disiplin sebagai alat untuk mendidik. Seorang anak memiliki
potensi untuk berkembang melalui interaksi dengan lingkungan

untuk mencapai tujuan realisasi dirinya. Dalam interaksi tersebut

ntang nilai-nilai es belajar mengajar
‘ “‘w\“ .b a ‘ ilai tertentu
&

sebut, penulis

ng berlaku.
karena adanya

kebaikan dan

berlaku, dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan
memperbaiki tingkah laku.
5. Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran

perilaku (Tulus Tu’u, 2004: 31-33).
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b. Tujuan Disiplin

Menurut Tulus Tu’u disiplin diperlukan oleh siapapun dan

dimanapun. Hal itu disebabkan dimanapun seseorang berada, disana

diharapkan darinya.

5. Disiplin membantu anak mengembangkan hati nurani dalam
pengambilan keputusan dan pengendalian perilaku (Elizabeth B.
Hurlock, 1978: 83).

Maria J. Wantah mengemukakan tujuan dari disiplin adalah

mengubah sikap dan perilaku siswa agar menjadi benar dan dapat
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diterima oleh masyarakat. Melalui pembentukan kedisiplinan perilaku

siswa akan semakin matang secara emosional. Siswa yang berperilaku

disiplin akan menunjukkan tingkah laku yang baik seperti mereka

menata tingkah

Ja, pendidik atau

kelas, koridor sekolah, ruang makan sekolah, kamar kecil, atau
lapangan bermain di sekolah (Elizabeth B. Hurlock, 1978: 85). Di
SMP Negeri 4 Siak Hulu ada beberapa peraturan yang harus ditaati

siswa yaitu sebagai berikut:
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Tabel 01 : Tata Tertib Siswa

No Tata Tertib
1 2
1. Siswa wajib memakai atribut lengkap pada saat upacara bendera (topi, dasi,

sepatu hitam dan kaos kaki polos)

Siswa memakai warna.seragam sesuai dengan hari yang telah ditentukan

Siswa dilarang berkuku panjang

Siswa dilarang duduk dan bermain di tempat parker

Siswa dilarang berada di luar kelas saat bel berbunyi

Siswa dilarang bolos sekolah

Siswa tidak boleh terlambat datang ke sekolah

Siswa tidak bolehterlambat masuk kelas

Siswa tidak boleh ribut saat belajar

. |Siswa wajib membuat tugas atau PR yang diberikan guru

. |Siswa dilarang membuang sampah sembarangan

. |Siswa tidak boleh absen 3 hari berturut-turut untuk mata pelajaran tertentu

. |Siswa tidak boleh berada di kantin saat jam pelajaran berlangsung

. |Siswa hadir sesuai dengan jam pelajaran

Siswa dilarang merusak fasilitas sekolah (mencoret meja, kursi dan dinding
sekolah)

16.

Siswa tidak boleh cabut pada saat pelaksanaan senam

17.

Siswa dilarang membawa hp pada saat jam sekolah

18.

Siswa tidak boleh loncat pagar

19.

Siswa tidak boleh melawan/berkata Kasarkepada guru

20.

Siswa dilarang berkelahi di dalam/'di luar sekolah

21.

Mencuri dan menipu terhadap warga sekolah

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 4 Siak Hulu

d. Cara Menanamkan Disiplin
Elizabeth B. Hurlock menjelaskan cara menanamkan disiplin
pada anak adalah sebagai berikut:
1. Cara mendisiplin otoriter
Peraturan dan pengaturan yang keras untuk memaksakan
perilaku yang diinginkan menandai semua jenis disiplin yang
otoriter. Tekniknya mencakup hukuman yang berat bila terjadi

kegagalan memenuhi standar dan sedikit/sama sekali tidak adanya
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persetujuan, pujian, atau tanda-tanda penghargaan lainnya bila

anak memenuhi standar yang diharapkan. Disiplin otoriter dapat

berkisar antara pengendalian perilaku siswa yang wajar hingga

oleh mereka sendiri tanpa bimbingan/pengendalian.

Dalam hal ini siswa tidak diberi batas-batas atau kendala
yang mengatur apa saja yang boleh dilakukan. Siswa tidak diberi
rambu-rambu/batas-batas yang mengatur perilakunya. siswa
dibiarkan berbuat semaunya sendiri, dimana siswa boleh

mengambil keputusan sendiri apapun bentuknya.
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3. Cara mendisiplin yang demokratis
Disiplin  demokratis dilakukan dengan menggunakan

penjelasan, diskusi dan penalaran untuk membantu siswa

okan. Metode ini lebih

Dalam istilah agama dikenal dengan uswatun hasanah
(tauladan yang baik). Terutama masalah ini perlu mendapat
perhatian yang sungguh-sungguh dari guru/pendidik. Dalam
pepatah sering kita dengar bahwa : guru kencing berdiri murid
kencing berlari. Demikianlah apabila sesuatu hal itu dianjurkan

apalagi diperintahkan maka guru lebih dahulu harus berbuat
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kebajikan itu sendiri, sebab kalau tidak, maka dikalangan murid

timbul semacam protes tentang keadaan tersebut, yang akhirnya

akan menimbulkan rasa tidak senang, iri hati, dan tidak ikhlas.

mematuhi tata tertib maka perlulah diadakan pengawasan/control
yang intensif terhadap situasi yang tidak diinginkan yang akibatnya
akan merugikan keseluruhan.

Oleh sebab itu pada waktu-waktu tertentu pengawasan
harus disertai dengan hukuman-hukuman yang bersifat edukatif.

Namun dalam waktu-waktu tertentu pula anak-anak harus diberi
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kebebasan yang sifatnya edukatif pula (M. Hafi Anshari, 1983: 66-
68).

Menurut Mohammad Mustari, ada beberapa tips yang dapat

pada pekerjaan.

membaca satu

ternyata tidak pernah terjadi.

. Menyiapkan diri atas tugas yang akan datang, sehingga selalu

bersikap baik.

. Menanyai/meminta tolong yang ahlinya, jika kita tidak bisa setelah

berusaha.

. Mengambil resiko yang terukur dalam rangka kemajuann.
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10. Sering-seringlah bertanya <’Apakah yang saya lakukan itu

membawa saya menuju tujuan-tujuan saya?’’

11. Merencanakan yang akan datang, dengan tetap menghadapi masa

tergolong “Sangat Kuat”’

Pada penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian oleh
Usman vyaitu terletak pada variabel Y dan tempat penelitian. Jika Y pada
penelitian di atas adalah prestasi belajar dan penelitian dilakukan di SMA
Negeri 8 Pekanbaru, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan

variabel Y vyaitu kedisiplinan siswa dan penelitian dilakukan di SMP
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Negeri 4 Siak Hulu Desa Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar. Persamaan antara penelitian usman dan penelitian ini sama-sama

mengkaji tentang hukuman.

)
w\';
p,;
ya Gl
&
o
Py
Pa

10 ‘g‘
g
=4
i

N
L

Hulu Kabupaten Kampar. Persamaan antara penelitian Rozi Ardianto dan

penelitian ini sama- sama mengkaji tentang kedisiplinan.

. penelitian yang dilakukan oleh Aesyah Sa-ah dari Program Studi

Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau
pada tahun 2016 skripsi yang berjudul ‘’Hubungan Kecerdasan Emosional

dengan Kedisiplinan Siswa di SMA Negeri 8 Pekanbaru‘’. Hasil dari
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penelitian menunjukkan bahwa Hubungan Kecerdasan Emosional dengan

Kedisiplinan Siswa di SMA Negeri 8 Pekanbaru tergolong ¢’Kuat”’

Pada penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian oleh

pelanggaran, kejahatan, atau pelanggaran terhadap peraturan. Dengan
tujuan untuk menimbulkan penyesalan pada diri anak dan memperbaiki
kelakuan atau budi pekertinya. Sehingga dengan pemberian hukuman ini
anak dapat merubah perilakunya kearah yang lebih baik dan tidak

mengulangi pelanggaran lagi.
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Adapun indikator pemberian hukuman di SMP Negeri 4 Siak Hulu

Desa Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar sebagai

berikut:

Tabel 02 : Konsep Operasional. Hukuman

Variabel

Dimensi

Indikator

1

2

3

1. Hukuman
badan

Memukul

Guru menghukum siswa dengan memukul jari
tangan siswa yang berkuku panjang

Menjewer

Guru menghukum siswa dengan menjewer
telinga siswa yang tidak memakai topi, dasi,
sepatu hitam dan kaos kaki putih polos saat
upacara bendera

Mencubit

Guru menghukum siswa dengan mencubit di
perut siswa yang berada di kantin saat jam
pelajaran berlangsung

Lari

Guru menghukum siswa dengan hukuman lari
kepada siswa yang cabut/tidak ikut saat
pelaksanaan senam

Di . jemur “di
matahari

Guru menghukum siswa dengan menjemur
siswa _yang: tidak mengerjakan PR yang
diberikan guru

2. Hukuman
penahanan
dikelas

Mengerjakan
soal

Guru menghukum siswa dengan mengerjakan
soal kepada siswa yang absen 3 hari berturut-
turut untuk mata pelajaran tertentu

Menyapu kelas

Guru menghukum siswa dengan menyapu
kelas kepada siswa yang membuang sampah
sembarangan

Melakukan Guru menghukum siswa dengan belajar di
pekerjaan  di | perpustakaan kepada siswa yang bermain di
perpustakaan tempat parker
Guru menghukum siswa dengan merangkum
buku yang ada di perpustakaan kepada siswa
yang terlambat masuk kelas
Guru menghukum siswa dengan merapikan
buku di perpustakaan kepada siswa yang
ketahuan loncat pagar
Melakukan Guru menghukum siswa membersihkan ruang
pekerjaan laboratorium siswa yang melawan/berkata

dilaboratorium

kasar
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1 2 3
3. Hukuman | Siswa di skors | Guru menghukum siswa yang berkelahi di
menghilang dalam maupun di luar dengan hukuman skors
kan Siswa tidak | Guru tidak memperbolehkan keluar main
privalage boleh . keluar | siswa yang memainkan hp pada jam pelajaran
(pencabuta | main
n hak-hak .| Siswa . tidak | Guru tidak membolehkan siswa yang berada
istimewa boleh pulang | di luar kelas saat bel berbunyi pulang dijam
pada diri dijam yang | yang sama dengan siswa lain.
peserta sama dengan
didik) siswalain.
4.Hukuman Membayar Guru menerapkan hukuman denda membayar
denda sejumlah uang | sejumlah uang ke kas kelas kepada siswa
ke kas kelas yang membuang sampah sembarangan
Merusak Guru menerapkan hukuman membayar denda
fasilitas kepada siswa yang merusak fasilitas sekolah
Membeli Guru  menerapkan © hukuman  membeli
peralatan peralatan sekolah kepada. murid yang
sekolah ketahuan bolos sekolah

2. Konsep Operasional Disiplin

Disiplin adalah-tindakan;-seseorang yang menunjukkan perilaku

tertib dan patuh kepada berbagai ketentuan dan peraturan baik berupa

perintah maupun larangan yang berlaku. Disiplin membantu siswa untuk

mengendalikan perilakunya.

berikut:

Adapun indikatordisiplin di SMP Negeri 4 Siak Hulu sebagai

Tabel 03 : Konsep Operasional Disiplin

Variabel Dimensi Indikator
1 2 3
Disiplin 1. Disiplin waktu | Siswa tidak terlambat datang ke sekolah
Peraturan
2. Disiplin sosial Siswa tidak  berkelahi dengan sesama
temannya
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1 2 3
3. Disiplin ketika | Siswa membuat tugas atau PR yang

belajar diberikan guru
4. Disiplin Siswa tidak membuang  sampah
kebersihan sembarangan

Siswa tidak rib

melakukan
ugikan pihak

menghilangka
privalage

E. Hipotesis Penelitian
Menurut  Sekaran (2005) dalam Juliansyah Noor hipotesis adalah
hubungan yang diperkirakan secara logis diantara dua atau lebih variabel yang
diungkap dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Hipotesis merupakan

jawaban sementara atas pertanyaan penelitian (Juliansyah Noor, 2011: 79).
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Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis
alternatif (Ha) sebagai berikut:

Ha : Ada pengaruh pemberian hukuman terhadap kedisiplinan siswa kelas 1X

SMP Negerl 4 ‘ 3 \ . iak Hulu Kabupaten
\
?
v 720

V=

‘\\\\“\\\
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

'

Bz &

dari bulz

lihat pad:

AL N

Tabel 04 : kU
No "
N
" Desember
1. | Persiapan
Penelitian
2. | Pengumpulan
Data
3. | Pengolahan X | X | X]|X
dan Analisa
Data
4. | Penyusunan X [ X | X|X
Laporan
Penelitian
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi SMP Negeri 4 Siak Hulu Desa

Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar dan objeknya adalah

7‘15\‘?4\1%

Tabel 05: ju <l
NO ri JUMLAH
il
1. 30
2. 30
3. 30
4, 30
5. 30
6. : 30
7. IX.7 18 12 30
8. IX.8 13 17 30
9. IX.9 14 16 30
10. 1X.10 13 16 29
11. IX.11 12 17 29
JUMLAH 158 170 328

Sumber Tata Usaha SMP Negeri 4 Siak Hulu
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Sampel penelitian ini adalah siswa-siswi SMP Negeri 4 Siak Hulu
Desa Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar, dalam

pengambilan sampel ini dapat dihitung menggunakan rumus slovin sebagai

berikut:

digunakan 1%

: dapat dipilih

n= 77 orang

Berdasarkan hasil penarikan sampel dengan rumus slovin ini, maka

didapat sampel akhir penelitian ini adalah 77 orang siswa-siswi SMP Negeri 4
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Siak Hulu Desa Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.

Pengambilan pada tiap kelas pada penelitian ini menggunakan rumus

Sampling Fraction Cluster sebagai berikut:

Tabel 06 : P
No Sampel
2. 7
3. 7
4, : 7
5. IX.5 2 7
6. IX.6 30 7
7. IX.7 30 7
8. IX.8 30 7
9. IX.9 30 7
10. 1X.10 29 7
11. IX.11 29 7
JUMLAH 328 77
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E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang banyak dan lengkap dari responden

sehingga dapat dipergunakan sebagai bahan laporan, maka teknik

dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang

diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut:

Pernyataan Positif

Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Netral (N)

5

4

3

Pernyataan Negatif

Sangat Setuju (SS) =1
Setuju S =2
Netral (N =3
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Tidak Setuju (TS) =2  Tidak Setuju (TS) =4

Sangat Tidak Setuju (STS) =1  Sangat Tidak Setuju (STS) =5

(Riduwan, 2010: 87).

. Menginput data g : tabel analisis data dan

menjumlahkannya (Usman, 2016: 31).

G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
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menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah dan melakukan penghitungan untuk menguiji

hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2013: 147). Untuk itu hasil uji coba

harus dicari
1.
an tingkat
pa yar akan diukur
atau tidaknya
pada kuesioner
oleh kuesioner
2.
u kuesioner yang
. Butir pertanyaan
adap pertanyaan adalah
3. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang
telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Metode yang
digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji
kolmogorov-smirnov. jika nilai signifikansi > 0,1 maka asumsi normalitas

terpenuhi.
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4. Uji Linearitas
Regresi linear merupakan model persamaan yang didasarkan pada

garis lurus yang mencerminkan adanya hubungan linear antara variabel

0,00 -0,199

Sumber : Riduwan, 2010: 138
5. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan

penelitian, untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini akan di gunakan

rumus regresi linear sederhana.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Sekolah SMP Negeri 4 Siak Hulu

uli 2002. Pada saat

fai%iﬁ'f‘l

21 s

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 4 Siak Hulu
2. Visi dan Misi Sekolah SMP Negeri 4 Siak Hulu
a. Visi
“Unggul dalam prestasi, berakhlak mulia, dan berwawasan lingkungan,

berdasarkan imtaq dan iptek tahun 2018

47



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

b. Misi
1. Menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, efisien,

menyenangkan, komunikatif, dan demokratis.

‘@
13,4 ng dimiliki
g

bertoleransi,

erja keras, kreatif,

LB g =il

fisik dan manusia agar memberikan hasil yang baik bagi
perkembangan peserta didik.
3. Gambaran Tenaga Pendidik
Guru yang ada di SMP Negeri 4 Siak Hulu boleh dikatakan
lengkap, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya guru-guru yang

mengasuh bidang studi setiap mata pelajaran yang diajarkan di SMP
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Negeri 4 Siak Hulu tersebut. Sehingga, dalam proses belajar mengajar
lancar sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Begitu juga dengan
pegawai-pegawai yang lain, seperti satpam, penjaga sekolah, petugas
kebersihan:

Daftar nama-nama guru dan pegawai di SMP Negeri 4 Siak Hulu

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 09': Daftar Nama Guru dan Pegawai SMP Negeri 4 Siak Hulu

No. Nama Jurusan
1 A 3
1 | Mohammad Hujani, S.pd Sejarah
2 | Maasrial Wahab, S.Ag Agama Islam
3 | Winoto, S.pd Bp/BK
4 | Desni Yuliet, S.pd Bahasa Indonesia
5 | Nofri Yenni, S.pd Bp/BK
6 | Hj. Yunellitenti, S.pd Matematika
7 | Yuerni, S.pd Bahasa Indonesia
8 | Nurjani, S.pd Matematika
9 | Drs. Asman Ips
10 | Nasrun Wagiman, S.pd Matematika
11 | Praptin Yunelzy, S.pd Biologi
12 | Harry Wirman, S.pd Bahasa Inggris
13 | Dra. Dwi Sundari, S.pd Matematika
14 | Gustini Hidayati, S.Ag Agama Islam
15 | Mariyam, S.pd Biologi
16 | Leni Hartati, S.pd Fisika
17 | Asfia Rosanti, M.pd Matematika
18 | Desnita, S.pd Bahasa Indonesia
19 | Yusniarti, S.pd Ipa
20 | Meini Yanti, S.pd Bahasa Indonesia
21 | Drs, Salmi, S.pd Penjaskes
22 | Dra. Eka Gusmarningsih Ips
23 | Juniwarti, S.pd Seni Tari
24 | Rosmawati, A.Md. Senta Tasik
25 | Rosita, AM Ips
26 | Supriyanto, S.pd Matematika
27 | Jasmita, S.Ag Agama Islam
28 | Firdaus, S.Ag Agama Islam
29 | Atmawati, S.pd Fisika
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1 2 3
30 | Sri Hartati, S.pd Ekonomi

31 | Ida Royani, S.pd Bahasa Indonesia
32 | Morikalylya, SE Ekonomi

33 | Farida, S.pd Ppkn

34 | Hj. Rahmawati, MA Agama Islam

35 | Roza Afrianta, S.pd Budi Daya Perairan
36 | Nugroho Setiawan, S.pd Budi Daya Pertanian
37 | Riana Susanti, S.pd Bahasa Indonesia
38 | Lastriana Efendi, S.KOM T.Informatika

39 | Erni Yusnita, S.pd Bahasa Indonesia
40 | Yetti Sandra, SE Akutansi

41 | Astinawati, S. KOM T. Informatika
42 | Marliyanti, SP Ekonomi Pertanian
43 | Dewi Sartika, S.pd Biologi

44 | Efrianto, S.hi Hukum Islam

45 | Eli Rafiah, SH Hukum

46 | Armi Rahman, SH Matematika

47 | Liva Nova, S.pd Bahasa Indonesia
48 | Tiomina Saragih, A.Md Agama Kristen
49 | Syafril, S.Hi Hukum Islam

50 | Efendi Ips

51 | Herman Pelani Mesin

52 | Elda Meri, SE Ekonomi

53 | Ida Zuraidah, S.pd Bahasa Inggris
54 | Syahril Ips

55 | Afriyani Ips

56 | Bujang Cik Mesin

57 | Irawati, S.Ag Bahasa Inggris
58 | Ellida, S.pd Bahasa Inggris
59 | Muji Rahayu, S.pd Ppkn

60 | Evi Yarliza, SE Ips

61 | Eliza Novia, S.pd Ppkn

62 | Jusminar, S.pd Ips

63 | Novirna Yanti Devita, S.pd Bahasa Inggris
64 | Linda Suseri, S.pd Ppkn

65 | Delviarti, S.pd Biologi

66 | Nurhidayati, S.pd Ips

67 | Khairawani, S.pd Fisika

68 | Roswan, S.pd Penjaskes

69 | Eli Marni, S.pd Bahasa Indonesia
70 | Sri Herlina, S.pd Ppkn

71 | Warlis, S.pd | Agama Islam

72 | Herman Suryani, S.pd Sentra Tasik
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1

2

3

73

H. Saparuddin, S.pd |

Agama Islam

74

Rahman Fitri, SE

Ekonomi

75

Susi Lasriana, ST

Fisika

76

Bahasa Indonesia

77

Maya Ervi Susanti, S.pd

78

79

80

81

82

83

84

SERE

NO JUMLAH
1 VIl 368
2 VIl 334
3 IX 328
JUMLAH 501 529 1030

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 4 Siak Hulu

5. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 4 Siak Hulu

SMP Negeri 4 Siak Hulu sebagai salah satu lembaga formal yang

telah mendapatkan izin operasional dari Kantor Wilayah Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Riau. Berdasarkan hasil wawancara
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dengan wakil kepala urusan sarana dan prasarana SMP Negeri 4 Siak Hulu

yaitu Bapak Syaril. Sarana dan prasarana merupakan hal-hal yang

berhubungan dengan aset sekolah. Artinya perlengkapan-perlengkapan

yang me kun s belajar mengajar.

Tabel 11 CRIDAS IS AM lu

No eni lah

1 R r

2 |La

3 |La p

4 |La

5 |Ru S 3

6 |Ru : —r

7 |Ru an kurikulum

8 |Ru kil kepala sekolah

9 |Ru \

10 | Rua I

11 | Rua

12 | Rua

13 | Ruan -

14 | Kamar ma

15 | Kamar

16 | Kamarm

17 | Gudang

18 | Ruang ibadah I 1

19 | Ruang tata usaha 1

20 | Koperasi siswa 1

21 | Ruang piket 1

22 | Parkir 2

23 | Pendopo 1

24 | Pos satpam 1

25 | Kantin 8

26 | Lapangan upacara/olahraga 1

27 | Bangku/meja siswa 1287

28 | Almari/buku perpustakaan 30

29 | Rak buku 10

30 | Filling cabinet 5

31 | Meja/kursi kepala sekolah 1

32 | Komputer 2
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1 2 3
33 | Meja/kursi guru 37

34 | Papan tulis 26

35 | Kursi tamu 2

36 | Lonceng 11

Sound system

Sumber: Tata Usaha SMP Ni

B. Deskripsi Temuan Pene
Kedisiplinan Siswa Kelas IX

: a
iNgee®

. Pemberian Hukuman Terhadap

Negeri 4 Siak Hulu Desa Pandau Jaya

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar)

Penyajian data tentang Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap

Kedisiplinan Siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Siak Hulu yang diperoleh

berdasarkan angket yang peneliti sebarkan kepada responden, data yang

terkumpul akan disajikan dalam bentuk tabel.
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Dari angket yang telah disebarkan kepada responden untuk siswa

berjumlah 77 orang yang telah dikembalikan oleh 77 orang. Adapun hasil

angket yang di berikan dengan judul Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap

No

1
1.
2.
dasi, sepatu hita
dan kaos kaki
putih polos saat
upacara bendera
3. | Guru menghukum 1,3 39 6,515 |19, | 53 |68,
siswa dengan 5 8

mencubit di perut
siswa yang
berada di kantin
saat jam pelajaran
berlangsung
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2 4 |56 |7 |89 |10|11 | 12
Guru menghukum 39|15 |19, |17 |22, |16 |20, |26 |33,
siswa dengan 5 1 8 8
menjemur  SiSWa

53 |68,
f' 8
.’
"

e

e

1en 13 | 16,

. 5 9

A

ﬂ*

’

; @L

: 13, | 27 | 35,
0 1
menyapu
kepada
yang membuang
sampah
sembarangan
Guru menghukum 39|/5 |65(13 (398 |10, |58 |75,
siswa dengan 4 3
belajar di
perpustakaan
kepada siswa

yang bermain di
tempat parker
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1 2 3 | 4 6 | 7|8 |9 10|11 12
9. | Guru menghukum | 10 | 13, 11, |15 |19, |9 |11, | 34 | 44,
siswa dengan 0 7 5 7 2
merangkum buku
10. 59 |76,
6
11. 50 |64,
9
12. 33 |42,
0 9
berkelahi di dilam
maupun di luar
dengan hukuman
skors
13. | Guru tidak | 7 |91 6,515 |19, |16 |20, | 34 | 44,
memperbolehkan 5 8 2

keluar main siswa
yang memainkan
hp pada jam
pelajaran
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14. | Guru tidak |3 (394 |52|6 |78 /|11 |14, |53 |68,
membolehkan 3 8
siswa yang berada

DI disay yepepe fur udwnyo(
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15. 30 |39,
0

16. 26 | 33,
8

17. 41 | 53,
hukuman 2

membeli
peralatan sekolah
kepada murid
yang ketahuan
bolos sekolah

JUMLAH 10 {10 |13 |13 |21 |21 |17 |1,7 |66 |66
8 |8 |8 (8 |9 (9 |7 |7 |71 |7

Berdasarkan tabel 12 di atas terlihat bahwa jawaban siswa yang

menyatakan kadang-kadang dan sangat sering tidak sama yaitu 219 dan 108,
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ini menunjukkan bahwa pemberian hukuman masih tergolong kurang. Dan

sebagian responden tidak pernah diberi hukuman yang dapat dilihat dari

jawaban responden yang menyatakan tidak pernah yang paling banyak yaitu

667.

Tabel

No

1

1.

2.

3.

4.

5. | Saya ribut ketil
belajar 9 8

6. | Saya hadir sesuai 52|13 [39|5 |65
dengan jam
pelajaran

7. | Saya selalu | 24 |31, |13 |16, |22 |28, |10 |13, |8 |10,
berpenampilan 2 9 6 0 4
baik dan rapi
(tidak
mengelurkan baju
saat jam sekolah)

8. | Saya merusak (2 |26 |4 |52 |15 |19, |10 |13, |46 |59,
fasilitas  sekolah 5 0 7
(mencoret,
menulis meja,
kursi dan dinding)
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[E

2 34|56 |7 |89 101112
9. | Saya memakai |32 |41, |26 |33, |12 |15 |3 |39 (4 |52
warna  seragam 6 8 6
sesuai hari yang
telah ditentukan
Saya berlaku juj 3,9

2,3

siswa yang

136 dan 200,

sebenarnya di SMP Negeri 4°Siak Hulu Desa Pandau Jaya Kecatamatan

Siak Hulu Kabupaten Kampar.

Adapun hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrument dapat
dilihat pada rekapitulasi tabel berikut:

Tabel 14 : Hasil Rekapitulasi Validitas Variabel Hukuman (X)

Pernyataan Nilai (r) Nilai Signifikansi (p) Keterangan
1 2 3 4
P1 0,323 0,00 Valid
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1 2 3 4
P2 0,324 0,00 Valid
P3 0,319 0,00 Valid
P4 0,312 0,00 Valid
P5 0,325 0,00 Valid
P6 48 Valid
P7 Valid

Valid
A alid
"‘ alid
L _AW/alid

il

P12 M —"'m . Valid
“_‘ ~ 7 Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

l‘l\

> 0,30, tetapi
jika

semuanya valid.

hEL LGN

Karena nila s atau kan tem pertanyaan > 0,30.

Hasil in '@
men '0 :
ggunaka ‘

Kemudian

I demikian penelitian ini
K
@

.m‘r&m" valid diuji kembali dengan

menggunakan SPSS 16 untu engetahui tingkat reliabilitasnya, yang
mana item-item yang termasuk dalam pengujian ini adalah item yang valid
saja.

Adapun hasil uji instrumen dengan menggunakan SPSS 16 tersebut

adalah sebagai berikut:
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Tabel 15 : Hasil Uji Reliabilitas Pemberian Hukuman Variabel (X)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.799 17

Berdasarkan tabel 15 di atas,~dapat diketahui bahwa seluruh
instrumen dinyatakan reliabel. Sesuai dengan teori yang telah dijelaskan
pada bab Ill, sebuah instrumen dinyatakan reliabel jika hasil Cronbac’s
Alpha menunjukkan angka 0,60 dan nilai Cronbac’s Alpha pada tabel di
atas adalah 0,799 dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 0,799 > 0,60
sehingga instrumen yang telah diuji dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian.

Tabel 16 : Hasil Uji Rekapitulasi Disiplin Siswa (YY)

Pertanyaan Nilai (r) Nilal Validitas | Keterangan
2 2 3 4
P1 0,381 0,00 Valid
P2 0,555 0,00 Valid
s 0,482 0,00 Valid
P4 0,444 0,00 Valid
P 0,549 0,00 Valid
P6 0,640 0,00 Valid
P7 0,520 0,00 Valid
P8 0,434 0,00 Valid
P9 0,624 0,00 Valid
P10 0,538 0,00 Valid

Ket: Nilai (r) > 0,30 Nilai p<0,1

Berdasarkan tabel 16 di atas, dari 10 pertanyaan semuanya valid.
Karena nilai probabilitas atau signifikansi seluruh item pertanyaan > 0,60.
Hasil ini diperolen melalui SPSS 16, dengan demikian penelitian ini
menggunakan 10 item pertanyaan Disiplin Siswa.

Kemudian instrumen yang sudah valid diuji kembali dengan

menggunakan SPSS 16 untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya, yang
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mana item-item yang termasuk dalam pengujian ini adalah item yang valid

saja.

Adapun hasil uji instrumen dengan menggunakan SPSS 16 adalah

elah dijelaskan

asil Cronbac’s

dikumpulkan berdistrib atau tidak. Dalam penelitian ini uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16 dengan
metode One Sample Kolmogrov-Smirnov. Untuk pengambilan keputusan
apakah data normal atau tidak, maka cukup melihat pada nilai signifikansi
(Asymp Sig 2-tailed). Jika signifikansi kurang dari 0,1 maka
kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. Jika signifikansi lebih dari

0,1 maka data berdistribusi normal.
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Hasil perhitungan uji normalitas variabel X (Pemberian Hukuman),

dan variabel Y (Disiplin Siswa) dijelaskan dalam tabel berikut:

a. Tests of Normalility

Tabel 18 :

N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]
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kan pelaksanaan

0,1, maka data

Angket yang telah diperoleh kemudian diolah, dianalisis dan
disimpulkan menggunakan regresi linear sederhana. Analisis regresi
linear sederhana bertujuan mengetahui pengaruh pemberian hukuman
terhadap kedisiplinan siswa SMP Negeri 4 Siak Hulu. Adapun hasil

yang diperoleh melalui SPSS 16 adalah sebagai berikut:
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Tabel 19 : Anova, Hasil Olahan SPSS 16

ANOVA®
Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
“Regression 473.838 1 473.838| 15.065| .000%
Residual 2358.967| 75 31.453
Total 2832.805| 76

a. Predictors: (Constant), hukuman

b. Dependent Variable: disiplin

Darivtabel 19 di atas diperoleh probabilitas Sig. sebesar 0,000.

Karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,1 yaitu 0,000 < 0,1,

maka ada pengaruh pemberian hukuman terhadap Kedisiplinan siswa

SMP Negeri 4 Siak Hulu.

Untuk mengetahui tingkat pengaruh antara variabel pemberian

hukuman terhadap kedisiplinan siswa dapat dilihat dalam tabel Model

Summary sesuai dengan hasil yang telah diperoleh sebagai berikut :

Tabel 20 : Model Summary,-Hasil Olahan SPSS 16

Model Summary®

Model

R

R Square | Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

.409%

.167 .156

5.60829

a. Predictors: (Constant), hukuman

b. Dependent Variable: disiplin

Tabel model summary menampilkan nilai koefisien korelasi

(R) = 0,167 artinya ada pengaruh yang sangat rendah antara variabel

pemberian hukuman (X) dengan variabel kedisiplinan siswa (). Hal

ini diperoleh berdasarkan tabel interpretasi korelasi. Pada tabel tersebut
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dijelaskan bahwa jika nilai R 0,00 — 0,199 maka tingkat pengaruh
variabel X terhadap Y sangat rendah.

Tabel di atas juga menampilkan nilai koefisien determinasi (R

pemberian

dipengaruhi

Sig.
6.647| .000
3.881| .000
19.666 (Y)

19.666 (Y) + 0,238 artinya constanta (a) sebesar 19.666
menyatakan bahwa jika tidak ada pemberian hukuman (X), maka nilai
kedisiplinan siswa (Y) adalah sebesar 19.666.

Angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,238. menyatakan
bahwa setiap penambahan satu 1% pemberian hukuman (X) diprediksi

akan meningkatkan kedisiplinan siswa sebesar 19,666 (). Sebaliknya
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jika pemberian hukuman hukuman turun 1% maka kedisiplinan siswa
juga diprediksikan mengalami penurunan 19,666.

D. Interpretasi Data

4 Siak Hulu.

pemberian erhaday egeri 4 Siak Hulu.
Hal ini be a bel AN , asi Sig sebesar
0,000. Data-data ya iperole iU I ahwa pemberian

hukuma pengaruhi h kedisiplinan siswa se 16,7% sedangkan

siswa ().
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. Saran

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

X N\

A

4 Siak Hulu.

erian hukuman

tabel Model

ARALY

tau 16,7 yang
dikategorikan sanga 3 ¢ o : angat rendah antara
pemberian huk adap kedisiphi Negeri 4 Siak Hulu

sebesar 16,

1. an in sekola pat dijadikan masukan untuk
mengajak guru dan en sekolah untuk meningkatkan
pemberian hukuman.

2. Guru mampu menerapkan hukuman yang adil dan bijaksana bagi siswa
sehingga disiplin dapat berjalan dengan baik.

3. Bagi siswa untuk lebih meningkatkan kedisiplinan baik dilingkungan

sekolah maupun masyarakat.
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4. Bagi peneliti selanjutnya sebagai acuan untuk melakukan pembaharuan

menyikapi masalah kedisiplinan dan diharapkan meneliti faktor lain yang

mempengaruhi kedisiplinan siswa yang belum peneliti teliti.
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